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ABSTRAK

Abstrak: Pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan obat yang aman dan rasional masih
rendah, berpotensi meningkatkan risiko Drug-Related Problems (DRPs). Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman kader Nasyiatul Aisyiyah tentang konsep DAGUSIBU
(Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) agar mereka dapat menjadi agen perubahan dalam edukasi
kesehatan komunitas. Penyuluhan berbasis komunitas dilakukan terhadap 49 kader di Desa Blawi,
Lamongan, dengan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan dalam tingkat pengetahuan kader setelah intervensi,sebanyak 68% kader mengalami
peningkatan pengetahuan setelah mengikuti penyuluahan berbasis komunitas ini. Mayoritas
peserta juga menyatakan kepuasan terhadap metode edukasi yang diterapkan. Edukasi berbasis
komunitas melalui kader terbukti efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan terkait
pengelolaan obat yang tepat.

Kata Kunci: DAGUSIBU; Edukasi Kesehatan; Pengelolaan Obat; Literasi Kesehatan;
Pemberdayaan Komunitas.

Abstract: Public awareness of safe and rational drug management remains low, increasing the risk
of Drug-Related Problems (DRPs). This program aimed to enhance the knowledge of Nasyiatul
Aisyiyah cadres on DAGUSIBU (Obtain, Use, Store, Dispose) so they can act as community health
educators. A community-based counseling session was conducted for 49 cadres in Blawi Village,
Lamongan, with pre-test and post-test evaluations. The results demonstrated a significant
improvement in participants’ knowledge, with 68% of the cadres showing increased understanding
following the intervention. Most participants also expressed satisfaction with the educational
method applied. Community-based education through cadres has proven effective in Improving
health Iiteracy related to proper drug management.

Keywords: DAGUSIBU, Health Education; Drug Management; Health Literacy; Community
Empowerment.
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A. LATAR BELAKANG

Penggunaan obat yang rasional (rational drug use) merupakan salah satu
aspek fundamental dalam sistem pelayanan kesehatan. Prinsip ini
menekankan bahwa pasien menerima obat yang sesuai dengan kebutuhan
klinis mereka, dalam dosis yang tepat, untuk jangka waktu yang sesuai, dan
dengan biaya yang terjangkau (Sisay et al., 2017). Melalui penerapan
rasionalisasi penggunaan obat, berbagai permasalahan seperti drug-related
problems (DRPs) dapat diminimalkan, sehingga efektivitas terapi dapat
tercapail secara optimal (Garin et al., 2021).

Salah satu elemen kunci dalam penerapan penggunaan obat yang
rasional adalah pengelolaan obat yang tepat. Ini mencakup pemahaman
mengenal bagaimana cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan
membuang obat secara benar (Kaya & Geng, 2025). Di Indonesia, konsep ini
telah dirumuskan dalam bentuk akronim DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan,
Simpan, Buang) yang diperkenalkan untuk meningkatkan literasi
masyarakat dalam pengelolaan obat (Hermansyah et al., 2020). Namun,
pemahaman masyarakat mengenai konsep ini masih tergolong rendah, dan
seringkali diabaikan dalam praktik sehari-hari (Hermansyah et al., 2018).

Kurangnya pemahaman mengenai DAGUSIBU berdampak pada
meningkatnya risiko DRPs, seperti penggunaan obat tanpa indikasi yang
jelas, penyimpanan obat di tempat yang tidak sesuai, hingga pembuangan
obat secara sembarangan (Candradewi et al., 2021). DRPs tidak hanya
menimbulkan efek negatif terhadap kesehatan individu, tetapi juga
berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan serta meningkatnya beban
biaya layanan kesehatan masyarakat (Garin et al., 2021). Oleh karena itu,
edukasi pengelolaan obat yang tepat menjadi strategi penting dalam
meningkatkan kualitas sistem kesehatan secara holistik.

Desa Blawi, Kecamatan Karangbinangun, Kabupaten Lamongan,
merupakan salah satu wilayah yang menghadapi tantangan dalam aspek
literasi kesehatan (Wulan et al., 2024). Permasalahan mitra dalam konteks
ini mencakup rendahnya pemahaman masyarakat tentang pengelolaan obat,
yang diperparah oleh masih kuatnya kepercayaan terhadap pengobatan
alternatif seperti dukun (Syarofi, 2022). Mayoritas penduduk Desa Blawi
bekerja di sektor informal seperti pertanian dan perdagangan, yang
umumnya memiliki keterbatasan akses terhadap informasi dan edukasi
kesehatan. Studi sebelumnya juga menyatakan bahwa daerah dengan akses
rendah terhadap edukasi kesehatan cenderung lebih rentan terhadap
penyalahgunaan obat dan penggunaan obat kedaluwarsa (Akici et al., 2018;
Makki et al., 2019; Martins et al., 2017).

Upaya peningkatan literasi kesehatan masyarakat dapat dilakukan
melalui pendekatan berbasis komunitas. Salah satu strategi yang efektif
adalah pemberdayaan organisasi lokal untuk berperan sebagai agen
perubahan. Individu yang telah mendapatkan pelatihan dapat
menyampaikan informasi kepada komunitas mereka secara lebih adaptif dan
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berkelanjutan (Kowitt et al., 2015). Dalam konteks pengelolaan obat, strategi
ini relevan diterapkan untuk memperluas pemahaman masyarakat
mengenai konsep DAGUSIBU secara praktis dan kontekstual (Aristiyanto &
Harimurti, 2023).

Nasyiatul Aisyiyah, sebagai organisasi perempuan muda di bawah
naungan Muhammadiyah, memiliki potensi besar dalam menjangkau
komunitas melalui pendekatan edukatif dan keagamaan. Nasyiatul Aisyiyah
Cabang Karangbinangun secara struktural dan kultural memiliki kedekatan
dengan masyarakat Desa Blawi, sehingga dapat memainkan peran strategis
dalam diseminasi informasi kesehatan, khususnya mengenai DAGUSIBU
(Handayani, 2021). Penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa pelibatan
organisasi lokal dalam intervensi kesehatan terbukti meningkatkan
kesadaran dan perilaku masyarakat dalam bidang kesehatan (Haldane et al.,
2019; Husada et al., 2024; Sakti, Suwandi, et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anggota
Nasyiatul Aisyiyah Cabang Karangbinangun mengenai konsep DAGUSIBU.
Diharapkan para anggota yang telah mendapatkan edukasi dapat berperan
sebagai kader kesehatan yang mampu menyebarluaskan informasi mengenai
pengelolaan obat yang aman dan rasional kepada masyarakat luas. Melalui
pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan perubahan
perilaku masyarakat Desa Blawi dalam pengelolaan obat, yang pada
akhirnya dapat menurunkan risiko DRPs dan mendukung penguatan sistem
kesehatan di tingkat komunitas.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui
metode penyuluhan dengan tujuan meningkatkan pemahaman kader
Nasyiatul Aisyiyah mengenai konsep DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan,
Simpan, dan Buang Obat dengan Benar). Penyuluhan ini didasarkan pada
pendekatan yang telah diterapkan dalam pengabdian sebelumnya oleh (Sakti,
Octavia, et al., 2024).
1. Peserta dan Lokasi Kegiatan

Mitra dalam kegiatan ini adalah 49 kader Nasyiatul Aisyiyah dari Desa
Blawi. Penyuluhan dilaksanakan di Gedung Dakwah Muhammadiyah
Kecamatan Karangbinangun, yang dipilih sebagai lokasi strategis untuk
memfasilitasi partisipasi aktif kader.

2. Prosedur Kegiatan
Kegiatan penyuluhan ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:
a. Pre-test. Peserta mengisi kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal tentang DAGUSIBU. Kuesioner yang digunakan
telah diuji validitas dan reliabilitasnya guna memastikan bahwa
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instrumen tersebut mampu mengukur tingkat pengetahuan secara
akurat dan konsisten.

b. Sesi Penyuluhan. Mater1i DAGUSIBU disampaikan menggunakan
media PowerPoint interaktif untuk meningkatkan Kketerlibatan
peserta.

c. Diskusi dan Tanya dJawab. Sesi interaktif dilakukan untuk
memperdalam pemahaman dan menjawab pertanyaan peserta terkait
materi yang disampaikan.

d. Post-test dan Evaluasi Kepuasan. Peserta mengisi kuesioner post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman serta kuesioner kepuasan
guna mengevaluasi efektivitas kegiatan.

3. Analisis Data

Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan
dianalisis secara statistik menggunakan metode Wilcoxon Signed Rank Test.
Sementara itu, tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan dinyatakan
dalam bentuk data deskriptif (Sakti, Suwandi, et al., 2024).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelakasanaan Kegiatan Penyuluhan DAGUSIBU berbasis Komunitas

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam
beberapa tahapan strategis yang saling berkaitan dan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman kader Nasyiatul Aisyiyah terhadap konsep
DAGUSIBU. Tahapan pertama dimulai dengan proses validasi instrumen
pre-test dan post-test. Sebelum penyuluhan dilaksanakan, kuesioner diuji
kepada 30 responden di luar peserta kegiatan untuk memastikan validitas
dan reliabilitasnya. Instrumen yang tervalidasi ini menjadi dasar
pengukuran perubahan tingkat pengetahuan kader secara objektif dan
akurat.

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan pre-test, yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal kader terhadap pengelolaan obat
melalui prinsip DAGUSIBU. Kegiatan ini melibatkan 49 kader Nasyiatul
Aisyiyah dari Desa Blawi, Lamongan, yang merupakan mitra dalam kegiatan
pengabdian. Setelah pengisian pre-test, dilanjutkan dengan sesi penyuluhan
yang disampaikan secara interaktif menggunakan media PowerPoint.
Penyampaian materi tidak hanya bersifat satu arah, melainkan juga
dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memperkuat
pemahaman peserta. Kegiatan ini dilaksanakan di Gedung Dakwah
Muhammadiyah Karangbinangun sebagai lokasi strategis yang mendukung
partisipasi aktif kader (Gambar 1.).

Setelah sesi penyuluhan selesai, peserta diminta untuk mengisi kembali
kuesioner dalam bentuk post-test guna mengukur sejauh mana peningkatan
pengetahuan yang terjadi. Evaluasi terhadap tingkat kepuasan kader juga
dilakukan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert.
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) (B)
Gambar 1. Mitra nampak antusias mengikuti kegiatan pengabdian kepada

masyarakat, (A) tahap pelaksanaan kegiatan, penyuluh menyampaikan
materi DAGUSIBU kepada kader Nasyiatul Aisyiyah, (B) panitia
membagikan kuesioner post-test dan survei kepuasan kepada mitra.

2. Validasi Kuesioner Pre-test dan Post-test

Validasi instrumen pre-test dan post-test dilakukan sebelum pelaksanaan
penyuluhan untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan valid dan
reliabel. Kuesioner ini digunakan untuk menilai perubahan tingkat
pengetahuan kader Nasyiatul Aisyiyah sebelum dan sesudah intervensi
berupa penyuluhan DAGUSIBU. Sebelum digunakan dalam kegiatan
pengabdian, kuesioner telah diuji validitasnya pada 30 responden yang tidak
termasuk dalam kriteria inklusi.

Kriteria inklusi dalam kegiatan pengabdian ini mencakup kader yang
merupakan anggota aktif Nasyiatul Aisyiyah Ranting Blawi, memiliki
kemampuan membaca dan menulis, serta hadir secara penuh dalam sesi
penyuluhan. Proses uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
butir pertanyaan dalam kuesioner dapat mengukur perubahan tingkat
pengetahuan kader dengan valid dan reliabel. Dari 20 butir pertanyaan yang
diuji, 10 pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel, sementara 10 lainnya
tidak memenuhi kriteria validitas Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner, N=30
Kuesioner r-hitung r-tabel (0.05) Sig (2-tailed)

P1 - -

P2 0.026 0.890
P3 0.571* 0.001
P4 0.181 0.338
P5 0.460* 0.011
P6 0.194 0.306
P7 0.369* 0.045
P8 0.005 0.361 0.978
P9 0.576* 0.001
P10 0.541* 0.002
P11 0.437* 0.016
P12 0.590* 0.001
P13 0.525* 0.003
P14 0.420* 0.021

P15 0.475* 0.008
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Kuesioner r-hitung r-tabel (0.05) Sig (2-tailed)

P16 0.001 0.001
P17 0.267 0.155
P18 0.108 0.571
P19 0.289 0.121
P20 0.121 0.023

* Menunjukkan bahwa butir kuesioner valid, memiliki nilai r-tabel < r-hitung.

Data hasil uji validitas dan reliabilitas dapat diamati pada tabel 1., dapat
diamati nilai koefisien validitas dari setiap pertanyaan dalam kuesioner.
Seluruh kuesioner yang diujikan memiliki nilai Cronbach’s alpha > 0.6,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang diujikan reliabel (Sakti,
Suwandi, et al., 2024). Tabel 2. menampilkan daftar pertanyaan yang telah
terbukti valid dan reliabel, yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
penyuluhan.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan yang Valid dan Reliabel untuk Mengevaluasi
Keberhasilan Penyuluhan

Kode Pertanyaan
Obat berlogo “K” dapat diperoleh di warung atau swalayan
P3
(Benar/Salah)
P5 Obat antibiotik dapat diperoleh dari orang lain (Benar/Salah)
P7 Antibiotik harus diminum sampai habis (Benar/Salah)
P9 Penggunaan antibiotik diminum sebelum makan (Benar/Salah)
P10 Sirup atau obat cair dapat digunakan kembali setelah disimpan

dalam jangka waktu tertentu (Benar/Salah)

P11 Obat sirup dapat disimpan di lemari pendingin (Benar/Salah)
Penyimpanan obat bebas dan keras dapat disimpan dalam tempat

P12

yang sama (Benar/Salah)

P13 Sirup obat disimpan di tempat yang sejuk (Benar/Salah)
Penyimpanan obat harus terhindar dari sinar matahari langsung

P14

(Benar/Salah)

Obat harus disimpan di tempat yang tidak dapat dijangkau oleh anak-

anak (Benar/Salah)

P15

Validitas instrumen menjadi aspek yang krusial dalam kegiatan ini
karena memastikan bahwa perubahan tingkat pengetahuan yang diukur
benar-benar mencerminkan dampak penyuluhan, bukan akibat dari faktor
lain yang tidak terkontrol. Dengan demikian, hasil evaluasi dalam
pengabdian 1ni dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai efektivitas metode
penyuluhan yang diterapkan.

3. Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Kepuasan Kader Nasyiatul Aisyiyah
Untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan kader Nasyiatul Aisyiyah
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan, dilakukan analisis terhadap
skor pre-test dan post-test menggunakan uji statistik yang sesuai (Sakti,
Suwandi, et al., 2024). Jika data pre-test dan post-test berdistribusi normal
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serta homogen, maka digunakan uji statistik parametrik paired t-test.
Apabila data tidak berdistribusi normal atau tidak homogen, maka analisis
statistik yang diterapkan adalah uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank
Test (Tinungki et al., 2024).

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test memiliki
tingkat homogenitas yang memadai (p-value = 0,087 > 0,05). Namun, hasil
ujl normalitas mengindikasikan bahwa data tidak mengikuti distribusi
normal (p-value = 0,001 < 0,05). Oleh karena itu, analisis statistik yang
digunakan untuk mengukur perbedaan tingkat pengetahuan kader sebelum
dan sesudah penyuluhan adalah uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank
Test.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 50 kader yang berpartisipasi
dalam kegiatan ini, sebanyak 34 kader (68%) mengalami peningkatan
tingkat pengetahuan setelah mengikuti penyuluhan (positive ranks).
Sementara itu, 16 kader (32%) tidak mengalami perubahan tingkat
pengetahuan (ties), dan tidak terdapat kader yang mengalami penurunan
tingkat pengetahuan setelah penyuluhan (negative ranks). Secara statistik,
penyuluhan yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
tingkat pengetahuan kader mengenai DAGUSIBU, sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil uji statistik non parametrik (Asymp. Sig. < 0,05).

Temuan i1ni mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan efektif dalam meningkatkan kapasitas kader
Nasyiatul Aisyiyah sebagai agen perubahan dalam edukasi DAGUSIBU
(Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) di komunitas. Visualisasi perubahan
tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah penyuluhan dapat
diamati pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase jawaban benar dari kader sebelum dan
setelah penyuluhan DAGUSIBU
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Tingkat kepuasan mitra terhadap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diukur menggunakan angket kepuasan yang terdiri dari 10 butir
pertanyaan dengan skala Likert 1 hingga 5, mulai dari sangat tidak puas
hingga sangat puas. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa mayoritas mitra
menyatakan puas hingga sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan ini.
Namun, terdapat sebagian kecil mitra (2—4%) yang menyatakan kurang puas
terhadap beberapa aspek, yaitu pelayanan, tanggapan terhadap pertanyaan
dari tim pengabdi, serta kebermanfaatan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Hal in1 mengindikasikan perlunya evaluasi dan perbaikan pada
aspek-aspek tersebut agar kegiatan pengabdian dapat lebih optimal di masa
mendatang. Tingkat kepuasan mitra terhadap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ditampilkan dalam Gambar 3.

Souvenir dan doorprize #
Substansi isi materi penyuluhan

Dampak pada kesejahteraan

Manfaat pengabdian
Jawaban yang diberikan pengabdi

Pelayanan tim pengabdi

Aspek yang Dinilai

Ketepatan waktu

Penyajian materi
Pelaksanaan kegiatan
Topik penyuluhan |

0% 20% 40% 60% 80%

Persentase
Responden (%)

= Sangat Tidak Puas H Tidak Puas Kurang Puas B Puas B Sangat Puas

Gambar 3. Penilaian kepuasan mitra terhadap pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Temuan pengabdi mengenai ketidakpuasan mitra terkait aspek
pelayanan, tanggapan terhadap pertanyaan dari tim pengabdi, serta
kebermanfaatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sejalan dengan
temuan yang dilaporkan oleh (Haerani et al., 2024). Temuan ini menjadi
dasar evaluasi untuk peningkatan kualitas pengabdian berikutnya. Sebagai
upaya perbaikan, pelaksanaan pengabdian selanjutnya akan menekankan
penerapan konsep 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) guna
meningkatkan kualitas pelayanan (Djuka et al., 2022). Selain itu, untuk
memastikan kebermanfaatan kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra, tim
pengabdi akan melakukan survei kebutuhan mitra sebelum pelaksanaan
kegiatan. Survei ini bertujuan untuk menemukan titik temu antara
kebutuhan mitra dan manfaat kegiatan pengabdian, sehingga intervensi
yang diberikan lebih tepat sasaran (Liputo et al., 2020). Selanjutnya, guna
meningkatkan kualitas tanggapan terhadap pertanyaan mitra, tim pengabdi
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akan melakukan pengayaan bagi para penyuluh. Langkah ini diharapkan
dapat meningkatkan kapasitas penyuluh dalam memberikan respons yang
lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan mitra (Sugihono et al.,
2024).

Rangkuman seluruh hasil tahap evaluasi lapangan program penyuluhan
DAGUSIBU dapat diamati pada Tabel. Baris pertama menunjukkan bahwa
dari 20 butir kuesioner, separuh terbukti valid dan seluruh instrumen
reliabel (Cronbach’s alpha > 0,60), memastikan kualitas pengukuran
pengetahuan kader. Uji homogenitas (p = 0,087) membuktikan varians skor
pre-test dan post-test sebanding, sementara uji normalitas (p = 0,001)
menegaskan distribusi data tidak normal sehingga analisis non-parametrik
diperlukan.

Analisis Wilcoxon pada 50 respons yang terhimpun menampilkan 34
kader (68%) mengalami peningkatan skor, 16 kader (32%) tidak berubah, dan
tidak ada penurunan; nilai signifikansi di bawah 0,05 menandakan
penyuluhan efektif menaikkan literasi DAGUSIBU. Terakhir,
kepuasan memperlihatkan penerimaan sangat positif lebih dari 96 % peserta

survel

merasa puas meski umpan balik minor (2—-4%) mengusulkan peningkatan
pada aspek pelayanan dan respons narasumber. Secara keseluruhan,
evaluasi menegaskan bahwa materi, metode, dan instrumen program telah
berjalan baik dan berhasil mencapai tujuan peningkatan pemahaman kader.

Tabel 3. Daftar Pertanyaan yang Valid dan Reliabel untuk Mengevaluasi
Keberhasilan Penyuluhan

. Indikator/ . o .
Aspek Evaluasi Metode Hasil Kuantitatif Interpretasi
— 10 butir valid
Validitas & - Ui .Vahdltas 20 (rhitung > r- Instrumen layak dipakai
C butir tabel)
Reliabilitas , , untuk mengukur
Instrumen — Cronbach’s — Cronbach’s pengetahuan kader
alpha alpha > 0,60
(reliabel)
Homogenitas Skor Varians kedua kelompok
Pre-test & Post- Uji Levene p=0,087 (>0,05) homogen, analisis lanjut

test

sah

Normalitas Skor

Uji Shapiro-Wilk

p = 0,001 (< 0,05)

Distribusi tidak normal,
digunakan uji non-
parametrik

Perubahan
Pengetahuan

Wilcoxon Signed-
Rank Test (n =
50)

— Positive ranks
=34 (68 %)

— Ties = 16 (32 %)

— Negative ranks
=0

— Asymp. Sig. <
0,05

Terdapat peningkatan
pengetahuan yang
signifikan setelah
penyuluhan

Kepuasan Peserta

Angket Likert 10
butir

— >96 % “puas—
sangat puas”

— 24 % “kurang
puas”

Metode edukasi diterima
sangat baik; area
perbaikan: pelayanan &
respons tim
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4. Kendala yang Dihadapi dan Rencana Tindak Lanjut

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
terdapat beberapa kendala ditemukan yang perlu menjadi bahan evaluasi
untuk pengabdian berikutnya. Salah satu kendala utama adalah tingkat
keterlibatan peserta yang bervariasi, di mana beberapa peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi, sementara sebagian lainnya kurang
aktif dalam diskusi dan sesi tanya jawab. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh perbedaan tingkat pemahaman awal serta keterbatasan pengalaman
dalam menerima edukasi terkait DAGUSIBU (Saputra et al., 2024).

Dari segi teknis, keterbatasan waktu dan durasi kegiatan juga menjadi
tantangan, di mana beberapa peserta menyampaikan bahwa waktu yang
dialokasikan untuk sesi diskusi masih kurang optimal, kendala ini sejalan
dengan kendala yang dihadapi oleh (Robby et al., 2024). Untuk pengabdian
selanjutnya, perlu dilakukan penjadwalan yang lebih fleksibel dengan
alokasi waktu yang lebih panjang bagi sesi interaktif, sehingga peserta
memiliki kesempatan lebih luas untuk memahami materi secara lebih
mendalam.

Selanjutnya, kendala terkait dengan ketersediaan materi edukasi yang
lebih interaktif dan aplikatif juga menjadi perhatian. Beberapa peserta
menyampaikan bahwa penyampaian materi dalam bentuk ceramah cukup
membantu, tetapi masih diperlukan tambahan simulasi praktik atau contoh
kasus yang lebih nyata. Oleh karena itu, dalam kegiatan berikutnya, tim
pengabdi akan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih partisipatif,
sepertli penggunaan demonstrasi langsung dan studi kasus, untuk
meningkatkan pemahaman peserta secara lebih optimal (Rochmawan et al.,
2024). Dengan mengidentifikasi berbagai kendala ini, diharapkan perbaikan
strategi dalam pengabdian berikutnya dapat meningkatkan efektivitas
program, sehingga dampak yang dihasilkan lebih optimal bagi masyarakat
sasaran.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai konsep DAGUSIBU
yang diberikan kepada kader Nasyiatul Aisyiyah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman kader terkait pengelolaan obat yang aman dan
rasional. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
tingkat pengetahuan kader setelah mengikuti penyuluhan (68% mitra
mengalami peningkatan pengetahuan), hal ini mencerminkan efektivitas
pendekatan berbasis komunitas dalam meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat. Selain itu, sebagian besar peserta menunjukkan respons positif
terhadap metode edukasi yang diterapkan (96 % mitra merasa puas hingga
sangat puas, terhadap kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan), meskipun
masih terdapat beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian dalam
pengabdian selanjutnya, seperti keterbatasan waktu diskusi dan kebutuhan
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akan metode penyampaian materi yang lebih interaktif. Dengan demikian,
pemberdayaan kader melalui organisasi lokal seperti Nasyiatul Aisyiyah
dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendukung upaya peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan obat yang tepat.

Sebagai rekomendasi pengembangan ke depan, program edukasi serupa
disarankan untuk mengintegrasikan media pembelajaran yang lebih
interaktif seperti video edukatif, simulasi praktik, dan modul berbasis digital
guna meningkatkan keterlibatan peserta dan pemahaman materi secara
aplikatif. Selain itu, perlu adanya peningkatan durasi pada sesi diskusi dan
tanya jawab agar peserta memiliki kesempatan lebih luas untuk menggali
materi secara mendalam. Pelatihan berkelanjutan bagi kader juga penting
dilakukan dalam bentuk workshop rutin atau pendampingan berkala oleh
tenaga kesehatan guna menjaga dan meningkatkan kompetensi kader
sebagai agen edukasi. Di samping itu, perlu dirancang sistem monitoring dan
evaluasi jangka panjang untuk menilai keberlanjutan dampak edukasi serta
sebagai dasar perbaikan program di masa mendatang.
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